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ABSTRACT

The company’s success is primarily determined by the creativity of employees who can carry out the
company’s strategy well. Creativity is a person’s ability to produce or find innovations both in ideas.
Motivation must be maintained and needs to be improved in a positive and better direction. With the
development of communication between superiors and subordinates and the provision of bonuses or
promotions, employees will create trust in their superiors, which can produce maximum performance
and develop creative thinking in solving problems and the work they face. This study aimed to
determine the effect of Achievement Motivation, Employee Empowerment, and Organizational Trust
on the creativity of PT. Telecommunications Indonesia Regional Division V Witel Sidoarjo. The data
used in this study is primary data obtained by distributing questionnaires to employees of PT.
Telecommunications Indonesia Regional Division V Witel Sidoarjo totaled 136 employees. By using
multiple linear regression analysis techniques. The conclusions of this study are: (1) There is an
influence of Achievement Motivation on employee creativity; (2) There is an influence of Employee
Empowerment on employee creativity; (3) There is an influence of Organizational Trust on employee
creativity.

Keyword: achievement motivation, Employee Empowerment, Organizational Trust, reativity
ABSTRAK

Keberhasilan perusahaan sangat ditentukan kreativitas pegawai yang mampu melakukan strategi
perusahaan dengan baik. Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan atau
menemukan inovasi baru baik dalam gagasan. Motivasi harus dijaga dan amat perlu untuk
ditingkatkan ke arah yang positif dan lebih baik. Dengan pengembangan komunikasi atasan dengan
bawahan dan pemberian bonus atau promoasi jabatan agar para karyawan akan menimbulkan
kepercayaan pada atasan, yang dapat menghasilkan kinerja maksimal dan mampu mengembangkan
pemikiran kreatif dalam menyelesaikan masalah maupun pekerjaan yang mereka hadapi. Tujuan pada
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Motivasi Berprestasi, Employee Empowerment dan
Kepercayaan Organisasional terhadap kreativitas Pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Divisi
Regional V Witel Sidoarjo. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada Pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Divisi
Regional V Witel Sidoarjo berjumlah 136 Pegawai. Dengan menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda.Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Terdapat pengaruh Motivasi Berprestasi
terhadap kreativitas Pegawai; (2) Terdapat pengaruh Employee Empowerment terhadap kreativitas
Pegawai; (3) Terdapat pengaruh Kepercayaan Organisasional terhadap kreativitas Pegawai.

Kata kunci: motivasi berprestasi, Employee Empowerment, Kepercayaan Organisasional, reativitas
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PENDAHULUAN

Setiap organisasi harus memiliki strategi agar mampu mempertahankan Pegawai yang berkualitas
(Raharjo dan Witiastuti, 2016:348). Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dengan kualitas yang tinggi
menjadi petunjuk bagi setiap organisasi agar mampu mencapai tujuan yang ditetapkan (Sudarma, 2015:2).
Kinerja seseorang yang dicari oleh perusahaan bergantung dari kemampuan, motivasi dan dukungan individu
yang diterima (Ranihusna, 2016:91). Sehingga Pegawai dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi (Latifah
dan Wulansari, 2016:352).

Oleh karena itu, salah satu cara yang terpenting untuk mencapai tujuan perusahaan adalah terus
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, termasuk pada segi kreativitas pegawai. Keberhasilan
perusahaan sangat ditentukan oleh kreativitas pegawai yang mampu melakukan strategi perusahaan dengan
baik. Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan atau menemukan inovasi baru baik
dalam gagasan, benda, atau sebuah karya yang memiliki unsur-unsur lama namun baru pada konfigurasi
dengan dimensi konten verbal. Kreativitas pada pengembangan gagasan atau inspirasi ide merupakan
kreativitas yang tak terbatas, yang termasuk kreativitas dalam pengembangan keputusan maupun pemecahan
masalah. Pegawai seperti inilah yang diperlukan oleh suatu perusahaan agar tidak kalah bersaing dalam
kompetisi bisnis. Terbentuknya iklim yang mendorong sikap dan perilaku proaktif, kreatif, dan inovatif akan
membawa manusia dan organisasi kepada kekuatan yang sangat besar untuk menghadapi perubahan-
perubahan yang terjadi di dalam organisasi. Keahlian merupakan dasar dari pengembangan kreativitas. Seperti
halnya dengan Perum Pegadaian, kreativitas pegawainya sangat diperhatikan dalam rangka membangun daya
saing dengan kompetitor lain. Oleh karena itu, dituntut peranan yang besar dari pihak manajemen untuk
menjadikan sebuah lingkungan yang mendukung kreativitas.

Selain kreativitas, faktor motivasi pun berkaitan dalam menciptakan ide kreatif. Kondisi demikian
berpengaruh dalam membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan
lingkungan kerja. Faktor motivasi juga dapat memengaruhi munculnya kreativitas karena motivasi merupakan
suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan/kegiatan yang
berlangsung secara sadar. Hasil penelitian sebelumnya, yang dilakukan Sihombing (2014), membuktikan
bahwa variabel motivasi kerja berhubungan dengan kreativitas kerja pegawai. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
bisa menstimulasi munculnya ide kreatif karena tiap karyawan menginginkan hasil kerjanya diakui oleh orang
lain. Untuk itu dibutuhkan juga sebuah kreativitas yang harus dimiliki sumber daya manusia dalam sebuah
perusahaan.

Banyak faktor yang menjadikan kinerja tidak sesuai yang di harapkan. Salah satunya pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Divisi Regional V Witel Sidoarjo diketahui bahwa pelaksanaan motivasi dirasa
masih kurang, motivasi aktif dilakukan hanya selama masa pegawai magang sampai jadi pegawai tetap, Hal

ini dapat memicu penurunan kinerja, karena semakin sering pegawai mendapat motivasi dan arahan semakin
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meningkat ketrampilan dan kemampuan pegawai, sebaliknya tidak ada satu hal komponen dalam perusahaan
yang gunanya untuk memotivasi para pegawainya maka akan tidak mungkin akan memicu penurunan kinerja
pegawai, sehingga pekerjaan yang dibebankan nantinya bisa terbengkalai atau tidak selesai sesuai yang
diharapkan hal ini dapat menyebabkan kerugian perusahaan. Kerugian tersebut diakibatkan oleh masalah
secara teknis maupun non teknis yang terlambat ditangani. Berikut diperoleh data pengaduan dan penutupan

layanan oleh pelanggan.

Tabel 1. Data Pengaduan dan Penutupan Layanan Oleh pelanggan

PT. Telekomunikasi Indonesia Divisi Regional V Witel Sidoarjo

Pengaduan

Bulan Teknis Non Teknis Penutupan
Januari 190 201 167
Februari 188 294 145
Maret 168 185 122
April 178 205 136
Mei 132 275 101
Juni 215 185 98
Juli 200 192 145
Agustus 159 143 121
September 250 111 130
Oktober 283 128 167
November 312 132 170
Desember 348 139 179

Sumber : Data Internal Perusahaan diolah pada 2020

Berdasarkan tabel 1. diatas menunjukan adanya peningkatan pengaduan oleh pelanggan baik teknis
maupun non teknis tahun 2020. Pengaduan tersebut diindikasikan beberapa hal. Salah satunya yaitu
menurunnya motivasi karyawan. Motivasi harus dijaga dan amat perlu untuk ditingkatkan ke arah yang positif
dan lebih baik. Dengan pengembangan komunikasi atasan dengan bawahan dan pemberian bonus atau

promoasi jabatan agar para karyawan akan menimbulkan kepercayaan pada atasan, yang dapat menghasilkan
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kinerja maksimal dan mampu mengembangkan pemikiran kreatif dalam menyelesaikan masalah maupun

pekerjaan yang mereka hadapi.

LANDASAN TEORI
Motivasi Berprestasi

Motivasi adalah konsep teoritis yang digunakan untuk memperjelas perilaku manusia. Motivasi
memberikan motif untuk manusia bereaksi dan memenuhi kebutuhannya. Motivasi dan proses belajar
memiliki koneksi yang mendalam Gopalan et al., (2017:2). Terdapat beberapa pengertian Motivasi
Berprestasi menurut para ahli, diantaranya sebagai berikut: Menurut Gopalan et al., (2017:2), motivasi
didefinisikan sebagai proses untuk memulai, membimbing, dan mempertahankan perilaku yang berorientasi
pada tujuan. Pada dasamya, hal ini mengarahkan individu mengambil tindakan untuk mencapai suatu tujuan.
Menurut Colquitt et al., (2016:678), motivasi berprestasi telah didefinisikan sebagai arah, intensitas, dan

perilaku ketekunan yang tinggi dalam bentuk pembelajaran yang diarahkan.

Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Berprestasi merupakan
dorongan kepada individu sebagai proses pembelajaran yang dapat meningkatkan basis pengetahuan untuk

mengembangkan sebuah ide dalam mencapai suatu tujuan yang diharapkan
Employee Empowerment

Berdasarkan analisis historis dari literatur kepemimpinan, perluasan dan pengembangan model
tipologi kepemimpinan transformasionaltransaksional terdiri dari empat tipologi yaitu kepemimpinan
direktif, kepemimpinan transaksional, kepemimpinan transformasional dan empowering leadership (Pearce
etal. 2015:283). Employee Empowerment (empowering leadership) menekankan pengembangan
keterampilan pengikut manajemen diri atau kepemimpinan diri, selain itu mendorong pengelolaan diri
perilaku bawahan adalah dasar pertama dari tipe perilaku memberdayakan bawahannya (Pearce et al.,
2015:282). Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Employee
Empowerment (empowering leadership) adalah gaya kepemimpinan yang berbagi kewenangan membuat
keputusan dengan bawahan, berkonsultasi dengan bawahan tentang keputusan penting yang mungkin
berhubungan dengan pekerjaan bawahannya, memberikan lebih banyak otonomi, dan menghapus kendala
birokrasi yang tidak perlu. Berkorelasi dengan hal diatas maka upaya lain yang juga menjadi sangat penting
oleh (Dandi 2020:284) adalah perubahan mindset,
perubahan Mindset menjadi langkah strategis lain yang dilakukan oleh organisasi atau

pimpinan, terutama pada tubuh birokrasinya dimana perubahan mindset birokrasi dan masyarakat
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penting untuk dilakukan karena pembangunan ekonomi dibutuhkan

biropreneur, yaitu birokrasi yang memiliki inovasi dan jiwa kewirausahaan.
Kepercayaan Organisasional

Kepercayaan sangat penting bagi efektivitas organisai. Seseorang yang memiliki kepercayaan
terhadap atasannya cenderung merasa benar-benar diberdayakan oleh atasan dan relatif mudah bekerja,
karena seseorang tidak perlu cemas atau khawatir terhadap perilaku potensial yang dimiliki oleh atasannya
(Afsar dan Masood, 2017:2). Menurut Guinaliu dan Jordan (2016:60) kepercayaan dapat didefinisikan
sebagai harapan atau keyakinan bahwa seseorang dapat bergantung pada kata kata dan tindakan pemimpin
bahwa pemimpin akan memiliki niat baik untuk bekerjasarna setiap saat. Menurut Mayer et al., (2018:712),
mendefinisikan Kepercayaan Organisasional merupakan kesediaan pihak yang rentan terhadap tindakan dari
pihak lain berdasarkan harapan bahwa yang lain akan saling percaya, memonitor dan saling mengontrol.
Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan Organisasional
merupakan kesediaan Pegawai untuk menunjukkan tingkat Kepercayaan Organisasionalnya terhadap apa

yang dilakukan oleh seorang pemimpin adalah yang terbaik
Kreativitas Pegawai

Kreativitas adalah kemampuan seorang individu untuk menciptakan. Kreativitas dapat menciptakan
gagasan yang original atau asli serta bemanfaat mengenai produk layanan proses, dan prosedur (Zhou &
Shalley, 2016:167). Ide atau gagasan dipertimbangkan sebagai hal yang baru jika gagasan tersebut relatif
unik dibandingan dengan ide lain yang. ada dalam organisasi, dan gagasan dianggap bermanfaat jika
gagasan tersebut memiliki potensi secara langsungmaupun tidak langsung terhadap organisasi, baik jangka
pendek atau panjang (Hao/et al., 2017:13). Menurut Kreitner dan Kinicki (2015:39), kreativitas adalah
proses menggunakan imajinasi dan ketrampilan untuk mengembangkan produk, objek, proses atau
pemikiran yang baru dan unik. Definisi ini dilihat dari tiga jenis kreativitas. Pertama, seseorang dapat
menciptakan suatu hal yang barn; kedua, seseorang mampu mengkombinasikan atau menyintesiskan benda
benda; dan ketiga, seseorang mampu meningkatkan atau mengubah barang barang atau biasa disebut sebagai
modifikasi. Menurut Satiadarma dan Waruwu (2017:109), kreativitas pada dasamya merupakan sesuatu
yang baru, baik berupa gagasan atau karya nyata, baik dalam bentuk ciri-ciri berpikir kreatif maupun
berpikir afektif.

Sesuai dengan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas Pegawai merupakan
kemampuan untuk menciptakan sesuatu hal yang baru atau belum pernah ada sebelumnya dengan cara
mengkombinasikan hal-hal yang ada menjadi sesuatu yang barn yang memiliki nilai guna, dan hasil dari

kreativitas dapat berupa berbagai macam hal seperti produk, layanan, proses, dan prosedur.
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini menitik beratkan pada
pengujian hipotesis, data yang digunakan haruss terukur, dan akan menghasilkan kesimpulan yang dapat
digeneralissikan. Pendekatan ini dimulai dengan hipotesis dan teori-teori, model analisis,
mengidentifikasi variabel, membuat definisi operasional, mengumpulkan data (baik primer maupun
sekunder) berdasarkan populasi dan sampel serta melakukan analisis data.

Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dan hipotesis penelitian yang telah ditetapkan, serta
dengan melihat model konseptual penelitian, maka variabel-variabel yang akan dianalisis terdiri dari 2 (dua)
macam yaitu:

a. Motivasi berprestasi (X1) adalah keinginan untuk terlibat dalam perkembangan kegiatan dan
merangkul beragam pengalaman belajar, seperti mengakuisisi pengetahuan yang berpotensi dan berguna,
meliputi: (Cole et al., 2016:1434)

I) Berusaha mempelajari materi pelatihan dengan berbagai earn untuk memudahkan proses pembelajaran
hasil dari pelatihan
2) Menerapkan basil dari proses pelatihan untuk mempennudah dalam menyelesaikan pekerjaannya
b. Pemberdayaan (X2) adalah proses mempengaruhi bawahan melalui pembagian kekuasaan, dukungan
motivasi, dan dukungan pengembangan dengan maksud untuk mempromosikan pengalamannya tentang
kemandirian, motivasi, dan kemampuan untuk bekerja secara mandiri, meliputi: (Konczak et.al.,
2016:307)
Pemimpin mendelegasikan wewenang pada para Pegawai sesuai dengan keahliannya
Setiap individu dan tim dievaluasi dan bertanggungjawab atas kinerjanya
Pegawai diberi kesempatan untuk mengekspresikan ide dan pendapatnya

Informasi penting visi misi dan program kerja disebarkan ke para Pegawai di seluruh bagian

o &~ w Dk

Pemimpin memastikan bahwa saya mendapat pelatihan dan berkembang ketrampilannya sesuai

kebutuhan untuk mendukung upaya pemberdayaan

6. Perusahaan memberikan pelatihan untuk kinerja kreatif mengacu pada pemimpin yang mendorong
pengambilan keputusan dengan/mengeluarkanide-ide baru

c. Kepercayaan Organisasional (X3) adalah kepercayaan terhadap atasannya cenderung merasa benar-

benar diberdayakan oleh atasan dan relatif mudah bekerj meliputi: (Guinaliu & Jordan, 2016:65)

1. Pegawai percaya bahwa pemimpin di perusahaan ini dapat membina hubungan yang baik dengan

Pegawai

437



Pengaruh Motivasi Berprestasi, Employee Empowerment dan Kepercayaan...
Zuhdi A.l.LA (2021)

2. Pegawai berusaha bertindak sesuai dengan apa yang saya ucapkan
3. Pegawai berusaha mampu mengerjakan setiap tugas yang diberikan
d. Kreativitas Pegawai (Y) sebagai penyatuan pengetahuan atau wawasan dari berbagai bidang
pengalaman yang berbeda untuk menghasilkan ide-ide atau gagasan barn dan lebih baik, meliputi:
(Tierney et al., 2017:620)
1. Pegawai mempunyai ide kreatif untuk menyelesaikan setiap pekerjaan
2. Pegawai berani mengambil resiko dalam rangka menemukan gagasan barn dalam mengerjakan
pekerjaannya
3. Pegawai mampu mengidentifikasi mengenai peluang yang ada dalam menciptakan produk atau
ide yang baru dan berbeda dari yang sudah ada sebelumnya
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Divisi Regional V Witel
Sidoarjo dengan jumlah 204 orang. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah metode probability
sampling dengan tipe simple random sampling dimana tiap konsumen yang memenuhi karakteristik populasi
memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2016: 81) Berdasarkan jumlah populasi maka

sampel yang diambil dapat dihitung dengan menggunakan rumus Slovin (Umar, 2016 : 146) :

N
n=
1+ N.e?
204
n=——— = 136 responden
1+ 204 (0.12)
Keterangan:

n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Persentase kelonggaran ketidakadilan karena kesalahan pengambilan sampel yang diinginkan yaitu
10%.
Jadi jumlah sampel yang diambil adalah 136 Pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Divisi Regional V Witel
Sidoarjo.
Pengujian Hipotesis

Selanjutnya sebagai langkah untuk melakukan pengujian hipotesis maka perlu menggunakan uji t
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1. Uji F, yaitu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas (independent)
secara simultan atau serempak terhadap variabel terikat (dependent).
Kaidah pengujiannya :
a. Apabila F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak dan H: diterima, artinya secara simultan atau
serempak variabel bebas mempengamhi secara signifikan variabel terikat.
b. Sebaliknya jika F-hitung F-tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak, berarti secara simultan
atau serempak variabel bebas tidak mempengaruhi secara signifikan variabel terikat.
2. Uji t, yaitu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel
secara parsial (independent) atau individu atau secara terpisah terhadap variabel terikat (dependent).Kaidah
pengujiannya:
a. Apabila t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima, berarti ada/pengaruh secara
signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.
b. Apabila t-hitung t-tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak, berarti tidak ada pengaruh secara
signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Analisis Hasil Penelitian

Metode analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh baik secara
parsial maupun simultan tentang lingkungan kerja dan karakteristik individu terhadap kinerja Pegawai. Hasil
penelitian analisi regresi linear berganda dilakukan dengan bantuan “SPSS Versi 22.0”, dihasilkan persamaan
regresi linier berganda akan diperoleh sebagai berikut:

Y =0,084 + 0,345 X1 + 0,403 X2 + 0,216 X3
Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta o sebesar 0,084 menunjukkan besamya kreativitas Pegawai, apabila seluruh variabel bebas
tersebut sama dengan nol.

2. Koefisien regresi untuk Motivasi Berprestasi (X1) sebesar 0,345. Berarti jika Motivasi Berprestasi
(X1) naik sebesar 1 satuan, maka kreativitas Pegawai (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,345
satuan.

3. Koefisien regresi untuk Employee Empowerment (Xi) sebesar 0,403. Berarti jika Employee
Empowerment (X2) naik sebesar 1 satuan, maka kreativitas Pegawai (Y) mengalami kenaikan sebesar
0,403 satuan

4. Koefisien regresi untuk Kepercayaan Organisasional (X3) sebesar 0,216. Berarti jika Kepercayaan
Organisasional (X1) naik sebesar 1 satuan, maka kreativitas Pegawai (Y) akan mengalami kenaikan

sebesar 0,216 satuan
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Untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang peneliti ajukan maka perlu diadakan pengujian
hasil analisa tersebut dengan menggunakan uji t yang dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Ujit
Digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial yaitu Motivasi Berprestasi (X1), Employee
Empowerment (X2) dan Kepercayaan Organisasional (XJ) terhadap kreativitas Pegawai (Y).
Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji t

Variabel t hitung|t tabel|Signifikan| Keterangan

Motivasi Berprestasi (XI) 12,573{1,978| 0,000 |Ada pengaruh

Employee Empowerment (X2) [10,240|1,978| 0,000 |Ada pengaruh

Kepercayaan Organisasional(X3)| 8,878 |1,978| 0,000 |Ada pengaruh

Sumber : data diolah
a. Motivasi Berprestasi (X1) Terhadap Kreativitas Pegawai (Y) Menggunakan taraf signifikansi sebesar
a,=0,05 dan derajat kebebasan (df) = 132. dengan menggunakan two tail test diperoleh t tabel sebesar 1 978.
Karena t hitung (12,573) > t tabel (1,978) maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Motivasi Berprestasi (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas Pegawai.
Nilai korelasi parsial untuk Motivasi Berprestasi sebesar (0,738) artinya perubahan kreativitas Pegawai
mampu dijelaskan oleh Motivasi Berprestasi sebesar 73,8 %.

b. Employee Empowerment (X2) Terhadap Kreativitas Pegawai (Y) Menggunakan taraf signifikansi

sebesar a = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = 132, dengan menggunakan two tail test
diperoleh t tabel sebesar 1 978.
Karena t hitung (10,240) > t tabel (1,978) maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Employee Empowerment (X2) mempunyai pengaruh terhadap kreativitas. Nilai korelasi parsial
untuk Employee Empowerment sebesar (0,665) artinya perubahan kreativitas Pegawai mampu dijelaskan
oleh Employee Empowerment sebesar 66,5 %.

c. Kepercayaan Organisasional (X3) Terhadap Kreativitas Pegawai (Y) Menggunakan taraf signifikansi
stbesar a= 0,05 dan derajat kebebasan (df) = 132, dengan menggunakan two tail test diperoleh t tabel
sebesar 1,978.

Karena t hitung (8,878) > t tabel (1,978) maim Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Kepercayaan Organisasional (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kreativitas Pegawai. Nilai korelasi parsial untuk Kepercayaan Organisasional sebesar (0,611) artinya

perubahan kreativitas Pegawai mampu dijelaskan oleh Kepercayaan Organisasional sebesar 61,1 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pengaruh Motivasi Berprestasi Pegawai Terhadap Kreativitas Pegawai

Peningkatan kreativitas tidak semata-mata muncul dengan sendirinya,akan tetapi banyaknya faktor
yang berperan dalam membantu meningkatkan kemampuan dalam membentuk suatu perubahan dalam
memaksimalkan daya kreativitas tersebut. Peningkatan kreativitas itu sendiri juga di dorong oleh dua faktor,
pertama ialah faktor internal dan kedua ialah faktor eksternal. Dukungan dari seorang pimpi an serta rekan
kerja sangatlah penting dalam organisasi yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik. Tidak
hanya dukungan, pemimpin yang bisa memberikan motivasi serta memberikan arahan yang baik kepada
Pegawainya dan lingkungan rekan kerja yang bersahabat dapat mendongkrak kreativitas Pegawai sehingga
memberikan dampak positif bagi organisasi tersebut. (Rais Amin dan Zakiy Muhammad, 2019)
Pengaruh Employee Empowerment Terhadap Kreativitas Pegawai

Employee Empowerment adalah gaya kepemimpinan yang mendelegasikan wewenang kepada
bawahannya sehingga mereka mampu mengambil keputusan dan mengimplementasikannya tanpa petunjuk
atau campur tangan dari atasannya Pendelegasian wewenang tersebut akan mendorong Pegawai dan membuat
mereka tertarik untuk mengeksplorasi alternatif solusi kreatif lain sebelum mengambil keputusan akhir dalam
menangani masalah pekerjaan yang dihadapi. Pendelegasian wewenang yang dimaksud disini adalah
pemberian tugas yang diterima oleh bawahan dari atasannya dengan mempertanggung-jawabkan tugas yang
diterimanya. Seorang Pegawai yang merasa dirinya diberdayakan oleh pemimpinnya akan merasa termotivasi,
dengan adanya suatu tugas yang di perintahkan oleh seorang pemimpin tersebut. Adanya wewenang yang
diberikan pimpinan kepada Pegawainya tersebut akhimya bisa menimbulkan kreativitas tersendiri dari seorang
Pegawai tersebut (Rais Amin dan Zakiy Muhammad, 2019)
Pengaruh Kepercayaan Organisasional Terhadap Kreativitas Pegawai

Kepercayaan sangat penting bagi efektivitas organisai. Seseorang yang memiliki kepercayaan terhadap
atasannya cenderung merasa benar-benar diberdayakan oleh atasan dan relatif mudah bekerja, karena
seseorang tidak perlu cemas atau khawatir terhadap perilaku potensial yang dimiliki oleh atasannya.
Kepercayaan pada pemimpin merupakan kesediaan Pegawai untuk menunjukkan tingkat Kepercayaan
Organisasionalnya terhadap apa yang dilakukan oleh seorang pemimpin adalah yang terbaik. (Afsar dan
Masood, 2017).

KESIMPULAN
Kesimpulan

Dari basil penelitian pengujian hipotesis dan pembahasan yang digunakan sesuai dengan tujuan
hipotesis yang dilakukan, dengan analisis regresi tinier berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut

1. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel Motivasi

441



Pengaruh Motivasi Berprestasi, Employee Empowerment dan Kepercayaan...
Zuhdi A.l.LA (2021)

Berprestasi terhadap kreativitas Pegawai. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa variabel Motivasi
Berprestasi berpengaruh signifikan terhadap kreativitas Pegawai diterima.

Dukungan dari seorang pimpinan serta rekan kerja sangatlah penting dalam organisasi yang
bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik. Tidak hanya dukungan, pemimpin yang bisa
memberikan motivasi serta memberikan arahan yang baik kepada Pegawainya dan lingkungan rekan
kerja yang bersahabat dapat mendongkrak kreativitas Pegawai sehingga memberikan dampak positif
bagi organisasi tersebut.

2. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel Employee
Empowerment terhadap kreativitas Pegawai. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa variabel Employee
Empowerment berpengaruh signifikan terhadap kreativitas Pegawai diterima.

Seorang Pegawai yang merasa dirinya diberdayakan oleh pemimpinnya akan merasa
termotivasi dengan adanya suatu tugas yang di perintahkan oleh seorang pemimpin tersebut.

3. Berdasarkan basil analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel Kepercayaan
Organisasional terhadap kreativitas Pegawai. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa variabel
kepercayaan pada pemlmpm berpengaruh signifikan ternadap kreativitas Pegawai diterirna.

Kepercayaan sangat penting bagi efektivitas organisai. Seseorang yang memiliki kepercayaan
terhadap atasannya cenderung merasa benar-benar diberdayakan oleh atasan dan relatif mudah bekerja,
karena seseorang tidak perlu cemas atau khawatir terhadap perilaku potensial yang dimiliki oleh
atasannya.

SARAN
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang .kiranya dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi perusahaan, antara lain:

1. Pimpinan lebih memotivasi dan mendukung Pegawai yang kurang di dalam kreativitasnya, seperti
dengan melakukan bimbingan maupun pelatihan secara teratur agar Pegawai mampu untuk
memobilasi potensi kreatif yang dimiliki.

2. Pimpinan selalu memberikan motivasi,, dukungan serta kepercayaan epada Pegawai bahwa Pegawai
mampu menghasilkan ide-ide kreatif yang ada pada diri Pegawai. Semakin tingi Motivasi Berprestasi
dari Pegawai maka akan meningkatkan kreativitas.

3. Pegawai yang memiliki kepercayaantinggi dalam dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan
yang ditugaskan serta didukung oleh lingkungan yang baik, akan memberikan kontribusi yang baik
serta menghasilkan pekerjaan yang baik pula sesuai dengan yang diinginkan perusahaan. Dapat
dikatakan adanya inisiatif yang tinggi bagi seorang Pegawai akan menjadi salah satu faktor penting

yang akan menghasilkan kreativitas bagi seorang Pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya.
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